BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial distress,
ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan publik dan kepemilikan institusional
terhadap konservatisme akuntansi sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Penelitian
ini merupakan penelitian sekunder dengan data populasi perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009-2014. Dari hasil
purposive sampling diperoleh data 696 perusahaan yang dijadikan sampel pada
penelitian ini. Penelitian ini diuji dengan regresi linear berganda menggunakan

dua model regresi yaitu sebelum adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS.

51 Kesimpulan

Konservatisme pada penelitian ini diproksikan pada market to book
equity ratio yang mencerminkan nilai pasar terhadap nilai buku ekuitas. Rasio
yang bernilai lebih dari 1 mengindikasikan bahwa perusahaan menerapkan
akuntansi yang konservatif, karena perusahaan mencatat nilai pasar lebih tinggi
daripada nilai perusahaannya. Berikut adalah hasil dari masing-masing pengujian:
a. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa dua model dalam
penelitian ini bebas dari bias dan dapat dikatakan bahwa data berdistribusi
normal degan nilai sigifikan kolmogrov smirnov 0,059 pada model pertama
dan 0,061 pada model kedua yang nilainya berada di atas 0,05.

b. Berdasarkan analisis uji F menunjukkan bahwa model pertama dalam

penelitian ini yaitu dari persamaan regresi financial distress, ukuran
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perusahaan, leverage, kepemilikan publik dan kepemilikan institusonal
terhadap koservatisme akuntansi sebelum adopsi IFRS dikatakan fit dengan
tingkat signifikansi 0,000 dibawah 0,05. Begitu juga dengan model kedua
dalam penelitian ini yaitu dari persamaan regresi financial distress, ukuran
perusahaan, leverage, kepemilikan publik dan kepemilikan institusonal
terhadap koservatisme akuntansi sesudah adopsi IFRS dikatakan fit dengan
tingkat signifikansi 0,000 dibawah 0,05.

Berdasarkan uji ‘koefisien determinasi (R?), nilai adjusted R square pada
model pertama nilai adjusted R square menunjukkan angka 0,125 yang berarti
variabel konservatisme akuntansi sebelum adopsi IFRS yang dapat dijelaskan
oleh variabel financial distress, ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan
publik dan kepemilikan institusional sebesar 12,5%. Sedangkan sisanya 87,5%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Sedangkan nilai adjusted R square pada model kedua menunjukkan angka
0,110 yang berarti variabel konservatisme akuntansi sesudah adopsi IFRS
yang dapat dijelaskan oleh variabel financial distress, ukuran perusahaan,
leverage, kepemilikan publik dan kepemilikan institusional sebesar 11%.
Sedangkan sisanya 89% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis statistik uji t menunjukkan bahwa pada model
pertama financial distress, ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi sebelum adopsi IFRS. Sedangkan variabel

kepemilikan publik dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
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konservatisme akuntansi sebelum adopsi IFRS. Hasil uji statistik t pada model
kedua menunjukkan bahwa variabel financial distress dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi sesudah adopsi IFRS.
Sedangkan pada variabel leverage, kepemilikan publik dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi sesudah
adopsi IFRS.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa meskipun telah terjadi konvergensi
IFRS mulai dari tahun 2012, penggunaan prinsip konservatisme akuntansi tetap

dipertahankan pada aspek-aspek tertentu.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan
mampu memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian serupa. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Berkurangnya jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian karena
terdapat perusahaan yang masuk dalam data outlier.

2. Penelitian ini menggunakan ukuran market to book ratio dalam
pengukuran variabel konservatisme —akuntansi, sehingga dapat

menghasilkan kesimpulan yang berbeda oleh beberapa peneliti.
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53  Saran
Adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, diharapkan untuk
penelitian selanjutnya lebih luas dalam mengembangkan hasil penelitian ini
dengan beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, saran
yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu:

1. Peneliti menyarankan pada peneliti berikutnya untuk dapat menambah
jumlah sampel penelitian menjadi seluruh-perusahaan yang listing di Bursa

Efek Indonesia supaya bisa mendapatkan hasil yang lebih baik.
2. Peneliti - menyarankan pada peneliti berikutnya untuk menggunakan
pengukuran konservatisme akuntansi lain agar dapat dibandingkan dengan

penelitian sebelumnya.
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